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INTISARI

Desa Wukirsari Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman terdiri darni 24
dusun dengan luas wilayah 1192 hektar, kondisi fisiografi daerah sebagian besar
landai dengan kemiringan tanah (lereng) 2—-15 % hingga 15- 40% dengan penggunaan
tanah pertanian, oleh karena itu sebagian besar penduduknya bermata pencaharian
sebagai petani.

Agar dapat meningkatkan kesejahteraan petani dengan tetap mengolah tanah
yang ada, maka diperlukan penilaian apakah penggunaan tanah yang ada pada saat ini
telah sesuai dengan kemampuan tanahnya. Untuk dapat mengetahui hal tersebut
diperlukan data tentang penggunaan tanah dan data kemampuan tanah. Dari data yang
diperoleh dapat disusun sesuatu yang mampu memberikan dan menyajikan gambaran
mengenai kesesuaian penggunzan tanah yang ada dengan kelas kemampuan
tanahnya.

Data kelas kemampuan tanah dan kesesuaian penggunaan tanah diperoleh dari
dokumentasi, pengamatan dan teknik kepustakaan, kemudian data tersebut dianalisis
dengan menggunakan pendekatan pemetaan satuan tanah. Dengan demikian kelas
kemampuan tanah dan kesesuaian penggunaan tanah pada tiap-tiap satuan tanah yang
dipetakan dapat diketahui.

Kelas kemampuan tanah dinilai dengan membandingkan tiap unsur
kemampuan tanah/satuan tanah dengan tabel kelas kemampuan tanah, sedangkan
kesesuaian penggunaan tanah dinilai dengan metode tumpang susun (overlay) antara
peta kelas kemampuan tanah dengan peta penggunaan tanah serta
membandingkannya dengan skema hubungan antara kelas kemampuan tanah dengan
intensitas dan macam penggunaan tanah.

Dari hasil penilaian diperoleh kelas kemampuan tanah yang ada di Desa
Wukirsari Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman adalah kelas II, III, VI yang
didominasi oleh kelas Il sampai IV, sedangkan kesesuaian penggunaan tanah dengan
kelas kesesuaian S1 (sangat sesuai) seluas 859.20 hektar ( 72.08% ) dan S2 (sesuai)
seluas 192.00 hektar (16.10%) dan sisanya S3 (cukup sesuai) seluas 140.80 (11.82%)
sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan tanah yang ada di Desa Wukirsari
Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman sebagian besar telah sesuai dengan kelas
kemampuan tanahnya.

Terhadap penggunaan tanah yang sesuai disarankan untuk menjaga agar
penggunaan tanah yang diusahakan tetap sesuai dengan kelas kemampuan tanahnya
dengan melakukan usaha-usaha dalam pemeliharaan tanah dan lingkungan hidup.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah selain mempunyai aspek fisik, juga mempunyai aspek hak dan
penggunaannya. Berbeda dengan semua benda yang mempunyai aspek hak
dan penggunaan, pemegang hak tanahlah yang mengikuti haknya.

Dalam pengunaan tanah, selain didasari landasan hukum, juga dilandasi
aspek fisik lainnya supaya tidak timbul kerusakan baik atas tanah itu sendiri
maupun daerah sekitar sesuai dengan Pasal 15 UUPA No.5 Tahun 1960 yaitu:
Memelihara tanah, termasuk menambah kesuburan serta mencegah kerusakannya
adalah kewajiban tiap-tiap orang, badan hukum atau instansi yang menpunyai
hubungan hukum dengan tanah itu, dengan memperhatikan pihak ekonomis yang
lemah.

Desa sebagai suatu wilayah admisnistrasi pemerintahan terendah
merupakan tempat pembangunan, baik untuk kepentingan desa itu sendiri maupun
untuk kepentingan yang lebih tinggi (kepentingan nasional secara keseluruhan).
Dalam proses pembangunan desa perlu perencanaan sejak awal, sehingga sasaran
pembangunan didesa secara keseluruhan dapat terwujud dengan aspirasi dan
kepentingan masyarakatnya. Mengingat sebagian besar aktivitas di daerah

pedesaan berupa tanah pertanian maka kemampuan fisik tanah, kesuburan tanah

dan penggunaan tanahn‘,'a TR A ol b i Mo b At it haalial g gl
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Wilayah Desa Wukirsari yang memiliki luas 1192 ha. merupakan dataran
tinggi dan sebagian besar penggunaan tanahnya berupa tanah pertanian. Kegiatan
pembangunan di desa tersebut bisa dikatakan berhasil, apabila lokasi kegiatan
pembangunan sesuai dengan potensi wilayahnya baik dari segi fisik maupun
sosial ekonomi masyarakatnya.

Ditinjau dari pola penggunaan tanahnya secara umum,wilayah Desa
Woukirsari dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu di bagian utara dan bagian
selatan yang dapat diuraikan sebagai berikut :

1. D1 Wilayah bagian utara banyak terdapat penggunaan tanah untuk tanaman
tahunan, karena kurang suburnya tanah di wilayah ini mempengaruhi pula
terhadap peningkatan hasil yang diperoleh dari masyarakat sekitar.

2. Di Wilayah selatan terlihat banyak pemukiman penduduk yang memusat dan
rapat karena pengaruh kesuburan tanahnya dibandingkan dengan daerah-
daerah diatasnya.

Dari segi ekonomi, tanah di Desa Wukirsari merupakan benda komoditi
yang bisa dyjual belikan dan merupakan juga benda produksi. Sebagai benda
produksi, tanah di Desa Wukirsar sebagian telah diusahakan atau digarap oleh
masyarakat setempat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Dari segi fisik, di wilayah desa Wukirsari bagian utara banyak

penggunaan tanah yang tidak sesuai dikarenakan kemampuan tanahnya yang
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kemampuan tanahnya sehingga dapat menunjang kebutuhan manusia. Dengan
adanya perbedaan kemampuan tanah di dua (2) wilayah di desa Wukirsari |,
kebanyakan dari penduduk desa di wilayah bagian utara melakukan hal-hal yang
merusak lingkungan seperti : penggalian pasir di tegalan, hal ini dikarenakan
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Alih fungsi tanah di Desa Wukirsari ke arah penggunaan tanah yang
lebih intensif selalu berlangsung akibat adanya peningkatan jumlah penduduk
dan kualitas hidup masyarakatnya yang selalu meningkat,tetapi seringtkali bahwa
dalam alith fungsi tanah tersebut masyarakat desa wukirsari kurang
memperhatikan tehadap kemampuan tanahnya.. Berdasarkan uraian di atas
dengan memperhatikan potensi fisik tanah, dan penggunaan tanah di desa
Wukirsari diharapkan dapat tercapai kesesuaian didalam penggunaan tanahnya .
Untuk itu penyusun tertarik mengambil judul penelitian sebagai berikut
“KESESUAIAN PENGGUNAAN TANAH DENGAN KEMAMPUAN TANAH
DI DESA WUKIRSARI KECAMATAN CANGKRINGAN KABUPATEN

SLEMAN™.

. Rumusan Masalah
Dengan memperhatikan latar belakang dan uraian tersebut di atas maka

penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut :
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui kondisi lingkungan pedesaan, mengenai penggunaan tanah

yang dilakukan oleh penduduk di desa Wukirsari terhadap kemampuan tanahnya .

2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kesesuaian penggunaan tanah yang dilakukan masyarakat
desa Wukirsari terhadap kemampuan tanahnya .

2. Untuk pendalaman ilmu khususnya ilmu yang berkaitan dengan pertanahan
terutama bidang Tata Guna Tanah khususnya mengenai penggunaan tanah

dan kemampuan tanah.



BAB V1

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka
diperoleh beberapa hal yang menjadi kesimpualn sebagai berikut :
1. Kelas Kemampuan Tanah di Desa Wukirsari terdiri atas
a. Kelas Il seluas 838,40 hektar ( 70,33 %)
b. Kelas II seluas 307,20 hektar ( 25,77 %)
c. Kelas IV seluas 46,40 hektar ( 3,89 %)
Dengan demikian luas kelas kemampuan tanah yang dapat digarap Kelas II,
111 dan IV seluas 1192 hektar atau 100 % dari luas wilayah Desa Wukirsari.
2. Tipe penggunaan tanah dan kesesuaiannya dengan kelas kemampuan tanah di
Desa Wukirsari terdiri atas :
a. Sawah, 2 kali setahun, pertanian intensif dengan luas 774,40 hektar
(64,96 %), telah sesuai.
b. Tegalan (jagung, ketela pohon, kacang), pertanian intensif dengan luas
148,80 hektar (12,48 %), sesuai seluas 148,80 hektar .
¢ Permukiman/kebun campur, pertanian sedang dengan luas 268,80 hektar

(22,55 %), sesuai seluas 128,00 hektar dan agak sesuai seluas 140,80

bhanltar 711 R194%



3. Penilaian kesesuaian penggunaan tanah di daerah penelitian dengan Kelas
sesuai S1 dan S2 seluas 1051,20 hektar atau 88.18 % dari luas wilayah Desa
Wukirsari, sedang Kelas S3 dengan kelas cukup sesuai mempunyai luas
140,80 atau 11,81% dari luas wilayah Desa Wukirsari, hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan tanah saat ini sebagian besar telah sesuai dengan kelas

kemampuan tanahnya.

B. Saran
1. Sesuai dengan penelitian, diperoleh kenyataan bahwa sebagian besar
penggunaan tanah yang ada di Desa Wukirsari telah sesuai dengan kelas
kemampuan tanahnya. Untuk itu perlu dipertahankan penggunaan tanahnya
agar tetap sesuai dengan kelas kemampuan tanahnya dan diperlukan pula
diperlukan usaha-usaha dalam pemeliharaan tanah dan lingkungan hidup;
seperti pemupukan, pemeliharaan struktur tanah, pengolahan tanah menurut

kontur dan pergiliran tanaman.
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